
Dampak  Pencemaran  Lingkungan
Dari  Angkutan  Batu  Bara,
Kadis  LH  Akan  Periksa
Lingkungan Desa Koto Boyo
Batang  Hari,  Jambi  –  Jalan  lingkungan  di  Desa  Koto  Boyo
Kecamatan Batin XXIV menjadi akses utama angkutan Batu Bara
dari  tambang  ke  tempat  pembongkaran.  Akibatnya  lingkungan
sekitar dinilai sudah tidak sehat, Jumat (13/01/2023).

Pemeriksaan  lingkungan  seharusnya  bukan  hanya  di  lokasi
tambang, namun akses angkutannya pun juga harus diperhatikan.

Kegiatan angkutan batu bara juga bisa mencemari lingkungan
yang ada disekitar akses jalan yang dilalui. Contohnya, polusi
udara  akibat  dari  asap  kendaraan  maupun  batu  bara  yang
diangkut, belum lagi tumpahan batu bara yang kemudian disiram
air atau terkena hujan.

Dikutip  dari  media  indonesiasatu.co.id  yang  sudah  pernah
menerbitkan  pada  29  Juni  2022,  berjudul  udara  dan  air
tercemar,  hingga  saat  ini  belum  ada  pemeriksaan  kesehatan
lingkungan di Desa Koto Boyo.

Salah satu tokoh masyarakat Desa Koto Boyo mengatakan, sudah
puluhan tahun kegiatan tambang, namun belum ada pemeriksaan
lingkungan yang dilalui angkutan batu bara.

Hampir  puluhan  tahun  kegiatan  tambang  beroperasi  pemukiman
warga setempat menjadi tidak sehat, mulai dari udara hingga
airnya sudah tercemar.

Informasi yang didapat awak media dari warga setempat, hingga
saat ini pemerintah daerah kabupaten Batang Hari melalui dinas
terkait  belum  ada  yang  melakukan  pemeriksaan  terhadap

https://suaralugas.com/dampak-pencemaran-lingkungan-dari-angkutan-batu-bara-kadis-lh-akan-periksa-lingkungan-desa-koto-boyo/
https://suaralugas.com/dampak-pencemaran-lingkungan-dari-angkutan-batu-bara-kadis-lh-akan-periksa-lingkungan-desa-koto-boyo/
https://suaralugas.com/dampak-pencemaran-lingkungan-dari-angkutan-batu-bara-kadis-lh-akan-periksa-lingkungan-desa-koto-boyo/
https://suaralugas.com/dampak-pencemaran-lingkungan-dari-angkutan-batu-bara-kadis-lh-akan-periksa-lingkungan-desa-koto-boyo/


lingkungan  desa  koto  boyo.

Mereka berpendapat, seharusnya mengenai dampak lingkungan ini
sudah diantisipasi sebelum adanya proses penambangan, sudah
diperiksa dahulu sejak izin tambang keluar.

Akibatnya air sumur disekitar jalan menjadi hitam dan keruh.
Tidak ada lagi sumber air bersih yang kami dapat disini.

Menanggapi hal itu, Kepala Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Batang Hari Zamzami saat dikonfirmasi mengatakan, akan segera
melakukan pemeriksaan lingkungan sekitar.

“Akan  dilakukan  pemeriksaan  lingkungan  sekitar,  mulai  dari
udara  dan  air.  Selanjutnya,  hasilnya  akan  disampaikan  ke
kementerian,  karena  Dinas  LH  Kabupaten  tidak  mempunyai
kewenangan untuk menutup atau mencari solusinya. Karena izin
tambang yang mengeluarkannya langsung dari pusat,” tutupnya.
(Red)


